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Abstrak— Kota-kota besar berkembang karena warganya 

melakukan lebih banyak aktivitas, yang meningkatkan arus 

lalu lintas. Akibatnya, sikap pejalan kaki terhadap jalur 

penyeberangan menjadi lebih kompleks, yang 

membahayakan keselamatan mereka dan keselamatan 

kendaraan yang melaju, dan ketika merancang fasilitas 

pejalan kaki, penting untuk mempertimbangkan harapan 

bahwa pejalan kaki akan merasa aman dan nyaman ketika 

menyeberangi persimpangan jalan yang besar. Proses 

pengumpulan data melibatkan pengumpulan dan analisis 

informasi ke dalam bentuk setengah jadi untuk diproses dan 

dianalisis lebih lanjut. Contoh dari jenis data ini termasuk 

jumlah pejalan kaki per segmen jalan yang menyeberang di 

jembatan penyeberangan dan yang tidak menyeberang. 

Volume kendaraan pada setiap segmen jalan di bawah 

jembatan penyeberangan. Menurut kementrian PUPR 2018 

yang terdapat pada tabel 2.1, Fasilitas penyeberangan 

pelican crossing dengan bilik tunggu merupakan fasilitas 

penyeberangan yang sesuai dengan temuan penelitian di 

lokasi penyeberangan ini.. Hal ini berdasarkan hasil analisis 

diperoleh nilai PV2 2x108, dengan P berada pada angka 

1100 orang/jam dan V berada pada angka 750 

kendaraan/jam. Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan 

dengan menggunakan aplikasi SPSS.25 dan analisis regresi 

linier sederhana, efektivitas jembatan sebagai variabel Y 

dipengaruhi oleh fasilitas jembatan sebagai variabel X pada 

jembatan penyeberangan orang (JPO) sebesar 19,5%, dan 

kedua variabel tersebut memiliki nilai hubungan sebesar 

0,442. 

 

Kata Kunci— Penggunaan Jembatan, JPO, Pejalan kaki, 

Banjarbaru 

I. PENDAHULUAN 

Perkembangan populasi di kota-kota besar menyebabkan 
mereka menjadi lebih aktif, yang meningkatkan arus lalu 
lintas. Hal ini juga menyebabkan pejalan kaki mengadopsi 
sikap menyeberang jalur yang lebih rumit, yang 
membahayakan keselamatan pejalan kaki dan pengemudi yang 
melaju. 

Penyeberangan pejalan kaki, jembatan penyeberangan, dan 
penyeberangan dengan pengatur lalu lintas (pelican crossing) 
merupakan contoh fasilitas penyeberangan yang diharapkan 
dapat memberikan rasa aman dan nyaman bagi para pejalan 
kaki, sekaligus memenuhi kebutuhan khusus mereka. 

Jembatan penyeberangan orang (JPO) merupakan bagian 
penting di daerah perkotaan yang berguna sebagai fasilitas 
umum, yang mengatur sebagai pengaman atau jalur khusus 
bagi pejalan kaki di perkotaan. Selain membantu mencegah 
konfrontasi antara penyeberang jalan dan pengguna 
kendaraan, jembatan penyeberangan orang (JPO) membantu 
memberikan kesempatan menyeberang bagi pejalan kaki agar 
tidak menghambat aktivitas kendaraan. 

Rendahnya jumlah penyeberangan dan keluhan pengguna 
menunjukkan bahwa banyak jembatan penyeberangan orang 
(JPO) yang ada saat ini kurang dimanfaatkan. Untuk 
memastikan penyeberang jalan merasa aman dan nyaman saat 
menggunakan JPO, pihak-pihak terkait harus mengamati dan 
mengevaluasi situasi tersebut. Jembatan penyeberangan yang 
menghubungkan Kota Banjarbaru yang terletak di Jalan A. 
Yani Km. 34 di sebelah SPBU Banjarbaru dan SMP Negeri 1 
Banjarbaru, merupakan salah satu daerah yang memanfaatkan 
akses ini. Jembatan ini selesai dibangun pada akhir Desember 
2022 dan dibuka untuk lalu lintas pada Januari 2023. 

Rumusan Masalah Rumusan masalah dibuat berdasarkan 
latar belakang yang telah disebutkan di atas, yaitu bagaimana 
menentukan jenis fasilitas penyeberangan di lokasi penelitian 
yang paling berhasil berdasarkan rumus empiris P.V2. 
Seberapa efektif jembatan penyeberangan, menurut pendapat 
responden, mengingat jumlah pejalan kaki yang ada, seberapa 
besar manfaat fasilitas jembatan penyeberangan. Lalu 
bagaimana pengaruh fasilitas jembatan terhadap efektifitas 
jembatan berdasarkan aplikasi SPSS.25 menggunakan analisa 
regresi linear sederhana 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

A. Pejalan kaki 

Pejalan kaki ialah orang-orang yang sedang berjalan 

kaki ditempat lalu lintas jalan(Kementerian PUPR, 2014), 



 

penyeberangan dikategorikan sebagai "Rendah" 

berdasarkan dua metrik yang telah diperiksa dan nilai 

yang telah ditetapkan. 

4. Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan dengan 

menggunakan aplikasi SPSS.25 dan analisis regresi 

linier sederhana, efektivitas jembatan (diwakili oleh 

variabel Y) pada jembatan penyeberangan orang 

(JPO) sebesar 19,5% dipengaruhi oleh fasilitas 

jembatan (diwakili oleh variabel X). Kedua variabel 

tersebut memiliki nilai hubungan sebesar 0,442. 
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